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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Peranan pendidikan saat ini sangatlah penting, karena pendidikan merupakan faktor perubahan untuk meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik, oleh karena itu saat ini banyak metode, model, strategi pembelajaran dan fasilitas belajar yang ada disekolah bertambah agar menarik siswa untuk selalu belajar. Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada di Indonesia yaitu dengan cara menambah jumlah buku-buku pelajaran, peningkatan kualitas guru, pembaharuan model, metode pendekatan, dan media untuk mengoptimalkan kualitas dalam pembelajaran dan pembaharuan kurikulum yang sebelumnya menggunakan KTSP dan sudah di ubah menjadi kurikulum 2013.
Menurut Mulyasa (2013:6) mengatakan bahwa kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memilki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain didunia, sehingga kita bisa bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa lain dalam percaturan global.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 akan mendapatkan insan yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter oleh sebab itu pendidikan memegang peran penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga tempat untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Menurut Syaodih (2007:8) pendidikan sebenarnya berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara utuh dan terintegrasi, tetapi untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan biasa diadakan pemilihan dalam kawasan atau dominan-dominan tertentu, yaitu mengembangkan dominan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sesuai dengan fungsi pendidikan  di atas, hendaknya pembelajaran di sekolah dasar lebih menekankan pada aktivitas peserta didik untuk meninkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa itu sendiri.

Namun,  pada kenyataannya teknik pengajaran pembelajaran di sekolah dasar rata-rata masih menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang dijelaskan guru sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan termotivasi dalam proses belajar yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang optimal.

Menurut Aqib (2009:11), menjelaskan bahwa beberapa penyebab kualitas pembelajaran di Indonesia masih rendah antara lain karena pembelajaran didominasi dengan pembelajaran hafalan kata, fakta-fakta atau prosedur -prosedur. Akibatnya, lulusan lemah berbahasa serta tidak mempunyai kreativitas dalam menghadapi masalah sehari-hari yang menantang.
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat PPL di SDN Pajagalan 47 Bandung  selama ini, siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa cenderug tidak begitu tertarik dengan pelajaran  yang di ajarkan oleh guru kelas karena selama ini pelajaran di sampaikan guru kelas dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya minat belajar siswa di sekolah dan pada saat guru kelas memberikan latihan atau tugas kepada siswa, siswa malas untuk mengerjakan latihan tersebut ini membuat siswa kurang mandiri dalam mengerjakan tugas dari guru sehingga hasil belajar siswa kurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan  hasil belajar siswa rendah yaitu faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain motivasi belajar, intelegensi, kebiasan yang membuat siswa malas untuk belajar dan mengerjakan suatu  latihan atau tugas dari guru kelas dan rasa percaya diri yang kurang pada siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siswa, seperti guru sebagai pembina kegiatan belajar, startegi pembelajaran yang tidak sesuai, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan.
Menurut Aqib (2009:11), bahwa kegiatan belajar mengajar akan memiliki efektivitas tinggi jika dalam pembelajaran tidak hanya sekedar menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yang di ajarkan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang apa yang di ajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan dihayati serta dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah dalam kegiatan pembelajaran dapat di selesaikan dengan cara pada saat proses pembelajaran pengetahuan tidak hanya didapatkan  oleh siswa dari guru  atau buku saja, bahwa pengetahuan bisa didapatkan apa yang diketahuai oleh siswa itu sendiri dari lingkungan sekitar ini membuat siswa dalam proses pembelajaran akan termotivasi untuk belajar karena pengatahuan bisa didapat dari yang mereka ketahui. Dan pengetahuan tersebut dapat dipraktikan dalam kehidupan sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah siswa tersebut.
Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, selain itu perlu dicari strategi baru dalam pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa, memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata dan mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada siswa.
Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peciptaan suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan  hasil belajar siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan  subtema 1 keberagaman budaya bangsaku. Dalam hal ini penulis memilih model discovery learning dalam meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan  subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
Menurut Kurinasih dan Sani (2014:64), model pembelajaran discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.
Sedangkan model pembelajaran discovery learning menurut Kemendikbud (2014:31) yaitu didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.
Menurut Kurinasih dan Sani (2014:64) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran dengan model pembelajaran bebasis penemuan (discovery learning)  ditandai dengan karakteristik sebagai berikut.
1. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar;
2. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa;
3. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai;
4. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekan pada hasil;
5. Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan;
6. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar;
7. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa;
8. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa;
9. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif;
10. Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran; seperti predeksi, inferensi, kreasi dan analisis;
11. Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar;
12. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan siswa lain dan guru;
13. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif;
14. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar;
15. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar;
16. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata.
Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pebimbing siswa untuk belajar.

Menurut Kurniawan (2013:14) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau didengar.
Menurut Kusnaedi (2013:41) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat atau didengar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap rasa ingin tahu adalah sifat yang bersifat heran dan kagum, rasa ingin tahu telah membuat siswa ingin menjadi mengetahui suatu  pengetahuan. Sikap ini membuat siswa mencari sesuatu pengetahuannya sendiri dengan mencari informasi.
Hasil belajar adalah Menurut Senelbeker dalam Rusmono (2012:8), mengatakan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelahmelakukan perbuatan belajar merupakan hasil belajaran.
Sedangkan menurut Purwanto (2013: 54), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah hasil yang peroleh siswa setelah mereka menerima proses pembelajaran di sekolah. Hasilnya dapat berupa angka atau yang biasa disebut nilai, atau berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswa.
Menurut Kemendikbud (2014:2), kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan konstribusi untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi :

1. Manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah;

2. Manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; dan

3. Warga negara yang demokratis, bertanggung jawab.

Dari penjelasan di atas bahwa kurikulum 2013 sangat penting untuk mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang lebih baik yang memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 2 Cileungsir, kurikulum 2013 belum diterapkan di sekolah tersebut. Maka, penulis bermaksud mencoba melakukan penerapan model discovery learning. Dengan model discovery learning di pembelajaran kurikulum 2013 ini diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 2 Cileungsir.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menganggap perlu untuk melakukan perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya melalui penelitian tindakan kelas “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Sikap Rasa Ingin Tahu dan Hasil Belajar Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku Terhadap Siswa Kelas IV SDN 2 Cileungsir)”
Dengan demikian, penerapan dengan model discovery learning  diharapkan dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir  pada tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka secara umum permasalahan yang akan diteliti adalah : “ Apakah penerapan  model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku?”
Secara khusus penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan menggunakan model discovery learning agar sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat?

2. Bagaimana proses belajar mengajar dengan menggunakan model discovery learning dilaksanakan agar sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat?

3. Mampukah sikap rasa ingin tahu siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat dengan penerapan model discovery learning di kelas IV SDN2 Cileungsir?

4. Mampukah hasil belajar  siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat dengan penerapan model discovery learning di kelas IV SDN 2 Cileungsir?
C. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.

Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning agar sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat.
2. Untuk melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan model discovery  learning  agar sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku meningkat.

3. Untuk meningkatkan  sikap rasa ingin tahu siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku dengan penerapan model discovery learning di kelas IV SDN 2 Cileungsir.
4. Untuk meningkatkan hasil belajar  siswa pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku dengan penerapan model discovery learning di kelas IV SDN 2 Cileungsir.
D. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini diharapakan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan mengenai penerapan model discovery learning untuk meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.
2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi Peserta Didik
1) Dapat memberikan pembelajaran yang lebih variatif, menyenangkan, tidak monoton dan membantu mempermudah siswa dalam menguasai materi sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar kepada siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.

2) Dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.

3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku.

b. Bagi Guru

Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini guru memperoleh wawasan dalam memilih dan menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran khususnya model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Cileungsir pada tema 1 indahnya kebersamaan dengan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran dan mengembangkan profesionalisme keguruan.

c. Bagi Sekolah

Dapat memberikan suatu pembaharuan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran khususnya di kelas IV SDN 2 Cileungsir dan umumnya pada kelas-kelas lain, dapat meningkatkan pandangan masyarakat yang positif terhadap sekolah karena adanya perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar, dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini merupakan suatu alat yang berbentuk karya tulis ilmiah dimana terdapat teori pembelajaran berbentuk model discovery learning yang akan diterapkan di sekolah sehingga dapat diuji dan diketahui apakah teori dengan menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa atau tidak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan patokan, menambah wawasan dan semangat bagi peneliti selanjutnya.
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